B. Coaching dalam Konteks Sekolah
Bapak /Ibu Calon Guru Penggerak,
Mari kita bersama-sama mempelajari coaching dalam konteks pendidikan.

Ki Hadjar Dewantara menekankan bahwa tujuan pendidikan itu ‘menuntun’ tumbuhnya
atau hidupnya kekuatan kodrat anak sehingga dapat memperbaiki lakunya. oleh sebab
itu keterampilan coaching perlu dimiliki para pendidik untuk menuntun segala kekuatan
kodrat (potensi) agar mencapai keselamatan dan kebahagiaan sebagai manusia maupun
anggota masyarakat. Dalam proses coaching, murid diberi kebebasan namun pendidik
sebagai ‘pamong’ dalam memberi tuntunan dan memberdayakan potensi yang ada agar

murid tidak kehilangan arah dan membahayakan dirinya.

Gambar 1. llustrasi Coaching

Dalam konteks pendidikan Indonesia saat ini, pendekatan coaching menjadi salah satu
proses ‘menuntun’ kemerdekaan belajar murid dalam pembelajaran di sekolah.
Pendampingan dengan pendekatan Coaching menjadi proses yang sangat penting
dilakukan di sekolah terutama dengan diluncurkannya program Merdeka Belajar oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Program ini dapat membuat murid
menjadi lebih merdeka dalam mengeksplorasi diri dan mengoptimalisasikan potensi
guna mencapai tujuan pembelajaran. Harapannya, pendampingan murid melalui
pendekatan coaching dapat menjadi salah satu langkah tepat bagi guru untuk membantu

murid mencapai tujuannya yaitu kemerdekaan dalam belajar.



Sistem Among, Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani,
menjadi semangat yang menguatkan keterampilan komunikasi guru dan murid dengan
menggunakan pendekatan Coaching. Tut Wuri Handayani menjadi kekuatan dalam
pendekatan proses Coaching. Sebagai seorang Guru dengan semangat Tut Wuri
Handayani, maka perlulah kita menghayati dan memaknai cara berpikir atau mindset Ki
Hajar Dewantara sebelum melakukan pendampingan dengan pendekatan coaching.
Pendekatan komunikasi dengan proses coaching merupakan sebuah dialog antara guru
dan murid yang terjadi secara emansipatif dalam sebuah ruang perjumpaan yang penuh
kasih dan persaudaraan. Oleh sebab itu, empat (4) cara berpikir ini dapat melatih guru
dalam menciptakan semangat Tut Wuri Handayani dalam setiap perjumpaan pada setiap

proses komunikasi dan pembelajaran.

Tut Wuri Handayani Mindset

Murid adalah Mitra Belajar

Emansipatif

Memberikan apresiasi kepada murid
sebagai mitra belajar. Guru sejatinya
memiliki sebuah cara berpikir bahwa
dalam proses coaching keduanya
memiliki kesepahaman yang sama
tentang belajar. Ketika mendengarkan
murid, guru belajar mengenali
kekuatan dirinya juga mengenali
muridnya secara mendalam. Demikian
pula sebaliknya, tuntunan yang
diberikan guru memberikan ruang bagi
siswa untuk menemukan kekuatan
dirinya sebagai murid dan sebagai
manusia.

Proses coaching membuka ruang
emansipatif bagi guru dan siswa untuk
merefleksikan kebebasan mereka
melalui kesepakatan dan pengakuan
bersama terhadap norma-norma yang
mengikat mereka. Ruang emansipatif
memberi peluang bagi murid untuk
menemukan kekuatan kodratnya,
potensi dirinya, dan kekuatan yang
dimilikinya.

Kasih dan Persaudaraan

Ruang Perjumpaan Pribadi

Proses coaching sebagai sebuah latihan
menguatkan semangat Tut Wuri
Handayani yaitu
mengikuti/mendampingi/mendorong
kekuatan kodrat murid secara holistik
berdasarkan cinta kasih dan
persaudaraan tanpa pamrih, tanpa
keinginan menguasai dan memaksa.
Murid adalah seorang manusia yang
memiliki kebebasan untuk
mendapatkan cinta kasih.

Proses coaching merupakan sebuah
ruang perjumpaan pribadi antara guru
dan murid sehingga keduanya
membangun rasa percaya dalam
kebebasan masing-masing. Kebebasan
tercipta melalui pertanyaan-
pertanyaan reflektif untuk menguatkan
kekuatan kodrat murid.




Masih terkait dengan kemerdekaan belajar, proses coaching juga merupakan proses
untuk mengaktivasi kerja otak murid. Pertanyaan-pertanyaan reflektif dalam dapat
membuat murid melakukan metakognisi. Selain itu, pertanyaan-pertanyaan dalam
proses coaching juga membuat murid lebih berpikir secara kritis dan mendalam. Yang

akhirnya, murid dapat menemukan potensi dan mengembangkannya.

Murid kita di sekolah tentunya memiliki potensi yang berbeda-beda dan menunggu untuk
dikembangkan. Pengembangan potensi inilah yang menjadi tugas seorang guru. Apakah
pengembangan diri anak ini cepat, perlahan-lahan atau bahkan berhenti adalah tanggung
jawab seorang guru. Pengembangan diri anak dapat dimaksimalkan dengan proses

coaching.

Coaching, sebagaimana telah dijelaskan pengertiannya dari awal memiliki peran yang
sangat penting karena dapat digunakan untuk menggali potensi murid sekaligus
mengembangkannya dengan berbagai strategi yang disepakati bersama. Proses coaching
yang berhasil akan memotivasi para murid untuk menjadi lebih baik karena mereka
merasakan potensi mereka tergali dan berkembang seiring dengan proses dan hasil dari

coaching yang mereka telah lakukan.

Mengingat pentingnya proses coaching ini sebagai alat untuk memaksimalkan potensi
murid, guru hendaknya memiliki keterampilan coaching. Keterampilan coaching ini
sangat erat kaitannya dengan keterampilan berkomunikasi. Berkomunikasi seperti
apakah yang perlu seorang coach miliki akan dibahas pada bagian selanjutnya dalam

modul coaching ini.



